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ABSTRAK 

Sri sumiati. 2014. Kompetensi Komunikasi Antarpribadi Siswa SMP Negeri 1 

Kabila Kabupaten Bone Bolango. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Dra. Hj. 

Rena L Madina, M.Pd dan Pembimbing II Meiske Puluhulawa, M.Pd. 

 

Penelitian ini merupakan suatu kajian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

kompetensi komunikasi antarpribadi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango yang berjumlah 270 orang dan 

terdistribusi pada 9 kelas. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII A, VII B, VII 

C, VII D, VII E, VII F, VII G, VII H, VII i, dengan jumlah siswa masing-masing 30 

orang. Sampel ini ditentukan dengan menggunakan teknik random sampling. 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan instrument berupa 

angket dilengkapi dengan observasi.  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi komunikasi antarpribadi siswa SMP 

Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango, 94% berada dalam kategori tinggi dan 

6% berada dalam kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

komunikasi antarpribadi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone 

Bolango rata-rata berada pada kategori tinggi. Artinya siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kabila Kabupaten Bone Bolango tinggi kompetensi komunikasi antarpribadinya.  

Berdasarkan indikator kompetensi komunikasi antarpribadi yang terdiri dari 

motivasi, pengetahuan, keterampilan personal diperoleh motivasi 68%, pengetahuan 

69%, dan keterampilan personal 72%.    

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kompetensi komunikasi antarpribadi siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango, maka pada bagian ini 

disajikan saran-saran kepada berbagai pihak untuk dapat memiliki kompetensi 

komunikasi antarpribadi: (a) Guru pembimbing diharapkan untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kompetensi komunikasi yang telah dimiliki serta memberikan 

layanan bimbingan konseling kepada siswa. (b) Bagi siswa, diharapkan dapat 

mempertahankan dan terus meningkatkan kompetensi komunikasi antarpribadi yang 

dimilikinya. (c) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kompetensi komunikasi 

pada siswa, disarankan untuk dapat mengembangkan instrumen yang digunakan, 

sehingga dapat mengumpulkan data mengenai kompetensi komunikasi antarpribadi 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango. 
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